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Abstrak 

Desa Kalibaru adalah salah satu desa yang berpotensi di bidang peternakan sapi, 
namun hal ini juga meningkatkan risiko pencemaran lingkungan akibat limbah 
peternakan. Penerapan instalasi biogas menjadi salah satu solusi yang telah 

diaplikasikan. Tujuan dari pelatihan ini adalah meningkatkan kesadaran, memberikan 
pengetahuan dan keterampilan baru kepada peternak dan petani mengenai potensi 

dan pemanfaatan limbah biogas (bio-slurry) dengan kombinasi pestisida nabati. 
Pelatihan ini dapat menjadi solusi dalam penanganan dan pemanfaatan limbah 
peternakan serta mengurangi ketergantungan pada pupuk dan pestisida anorganik. 
Metode pelatihan dilakukan melalui transfer teknologi yang mengkombinasikan 
demonstrasi dan praktik langsung. POC berbasis bio-slurry terbukti mampu menjadi 
pengganti pupuk dan pestisida anorganik yang lebih ekonomis dan ramah 
lingkungan. Pengaplikasian POC berbasis bio-slurry dengan kombinasi pestisida 
nabati pada tanaman harus dilakukan dengan dosis yang tepat untuk menghindari 

dampak buruk bagi tanaman. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan wawasan 
dan keterampilan peserta dalam mengolah limbah bio-slurry menjadi POC yang juga 
berfungsi sebagai pestisida organik yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan 
produktivitas tanaman. 

Kata Kunci: Bio-slurry, Pupuk Organik Cair, Pestisida Nabati, POC 

Pendahuluan 

Desa Kalibaru merupakan salah satu desa yang berlokasi di Kecamatan Tengah Tani, 
Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat yang mempunyai potensi di bidang peternakan 
khususnya sapi. Banyak di antara warganya yang beternak sapi perah dan sapi potong. 
Kondisi tersebut tentunya membuat limbah peternakan yang dihasilkan semakin banyak. 
Satu ekor sapi mampu menghasilkan 8-10 kg feses dan 10 liter urin per hari (Sjofjan, 
2021). Satu peternak setidaknya memiliki ± 5 ekor sapi sehingga limbah yang dihasilkan 
dapat mencapai 40-50 kg feses dan 50 liter urin per hari. Kebiasaan peternak 
memandikan sapi-sapinya juga menyebabkan adanya pencampuran dengan air sehingga 
menambah besar volume limbah yang dihasilkan. Limbah peternakan yang dibiarkan 
dapat menjadi masalah yang serius terhadap lingkungan di masa yang akan datang. Salah 
satu upaya yang telah diterapkan adalah pemanfaatan limbah kotoran sapi melalui 
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empat instalasi biogas yang ada di Kelompok Ternak Sapi Perah Maju Rukun dengan 
kapasitas 4 m3. 

Penanganan limbah peternakan tidak hanya cukup melalui pengolahan menjadi 
biogas dikarenakan biogas masih menghasilkan limbah berupa bio-slurry. Kusuma dan 
Afrianisa (2021) menyatakan bahwa bio-slurry merupakan produk akhir dari pengolahan 
kotoran sapi dalam instalasi biogas dengan bentuk padat dan cair yang sangat berguna 
sebagai sumber zat hara bagi tanaman. Bio-slurry terletak di bak khusus pada instalasi 
biogas yang akan keluar ketika kotoran sapi telah mengalami fermentasi dan limbah 
padat dan cair akan lebih mudah dipisahkan (Apriandi et al., 2023). Instalasi biogas 
berkapasitas 4 m3 mampu menghasilkan 1,08 m3 biogas dan bio-slurry mencapai 31 liter 
per hari (Bulkaini et al., 2020). Dengan adanya empat instalasi biogas di Desa Kalibaru, 

berarti total produksi bio-slurry yang dihasilkan mampu mencapai 124 liter perhari. 
Apabila tidak dimanfaatkan dengan baik tentunya akan terbuang sia-sia dan tetap 
menyebabkan permasalahan lingkungan. 

Biogas mampu menghasilkan limbah yang dapat dijadikan sebagai pupuk organik, 
namun peternak belum memanfaatkannya secara optimal sebagai tambahan sumber 
pendapatan. Pemanfaatan bio-slurry sebagai pupuk organik juga dapat membantu para 
petani mengurangi dampak negatif akibat ketergantungan pemakaian pupuk anorganik 
(Rambe et al., 2023). Bio-slurry mempunyai kandungan zat hara yang memadai sehingga 
mampu mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Bio- slurry mengandung beberapa zat 
hara makro seperti N, P, K, Ca, Mg, dan S, juga zat hara mikro yang terdiri dari Fe, Mn, Cu, 
dan Zn. Pupuk cair yang berasal dari bio-slurry juga mengandung asam amino, hormon 

auksin dan sitokinin (Sijabat et al., 2023). 

Penggunaan bio-slurry mampu memperbaiki karakteristik tanah khususnya 
karakteristik kimia yang disebabkan oleh kandungan bahan organik yang dapat 
mencapai 68,59% sehingga tanah menjadi lebih gembur dan mudah mengikat zat hara 
dan air. Penggunaan bio-slurry juga berdampak pada terjadinya peningkatan populasi 
dan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah (Yunanda et al., 2022). Bio-slurry cair lebih 

efektif penggunaannya dibandingkan dengan bio-slurry padat karena cara 
pengaplikasiannya langsung disemprotkan pada tanaman sehingga nutrisinya dapat 
langsung diserap oleh tanaman (Karim et al., 2019). 

Pupuk organik cair bio-slurry juga dapat dimanfaatkan sebagai pestisida melalui 

kombinasi bahan-bahan nabati. Bio-slurry dapat digunakan untuk meminimalisir 
serangan hama dan penyakit tanaman. Bahan-bahan nabati yang dapat dikombinasikan 
dengan bio-slurry menjadi pestisida nabati biasanya mempunyai rasa pahit, berbau tidak 
sedap atau menyengat dan mengandung racun (Biru, 2014). Penelitian Chaka et al. (2019) 
menemukan bahwa kombinasi pupuk organik cair bio-slurry dengan penambahan 
ekstrak bahan nabati berupa Terminalia b. dan Acanthaceae spp. efektif membantu 
mengusir hama dari tanaman. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bio-slurry 
juga dapat mengurangi penggunaan pestisida berbahan anorganik bagi para petani. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan adanya upaya meningkatkan 
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan bagi peternak dan petani mengenai potensi 
limbah peternakan sebagai upaya mengurangi dampak pencemaran lingkungan melalui 
pengolahan dan pemanfaatan limbah peternakan sapi sebagai pupuk organik cair. 
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Pelatihan ini dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan teoritis dan praktis kepada 
peternak dan petani di Desa Kalibaru mengenai pemanfaatan limbah cair biogas (bio-
slurry) dan bagaimana manfaat penerapannya di bidang pertanian. Pelatihan juga dapat 
menjadi langkah mengurangi penggunaan pupuk dan pestisida anorganik. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2023 di Sekretariat 
Kelompok Ternak Perah Maju Rukun Desa Kalibaru, Kecamatan Tengah Tani, Kabupaten 
Cirebon (Gambar 1). Pemilihan lokasi didasarkan pada potensi unggul yang dimiliki 
wilayah tersebut pada sektor peternakan dan pertanian serta adanya beberapa instalasi 
biogas yang telah diaplikasikan di 4 lokasi kandang sehingga para peserta juga dapat 
melihat secara langsung instalasi biogas (Gambar 2). Kegiatan pelatihan dihadiri oleh 30 
orang peserta yang merupakan peternak dan petani perwakilan dari Kec. Tengah Tani, 
Kec. Weru, dan Kec. Kedawung. 

 

Gambar 1. Lokasi Pelatihan Pembuatan POC 

 

Gambar 2. Instalasi Biogas 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan pelatihan ini terdiri dari ember 
sebagai tempat pencampuran bahan, gayung, saringan, corong, lumpang, galon atau 
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botol air mineral bekas, limbah cair bio-slurry, bahan-bahan pestisida nabati (kunyit, 
berenuk, brotowali, mengkudu, jahe, serai, daun belimbing wuluh), molases, dan EM4. 

Langkah Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan melibatkan beberapa dua tahap. Tahap pertama 
adalah persiapan, terdiri dari penyiapan materi pelatihan, alat dan bahan yang 
dibutuhkan, serta persiapan dan pengkondisian tempat pelatihan. Tahap kedua adalah 
pelaksanaan pelatihan yang dilakukan dengan cara transfer teknologi. Pelatihan 
dilakukan dengan pemberian materi secara teoritis terlebih dahulu kemudian dilanjutkan 
dengan demonstrasi dan praktik. Adapun alur proses pembuatan pupuk organic cair 
secara garis besar ditunjukkan pada Gambar 3. 

Selama pelaksanaan pelatihan diselingi oleh kegiatan diskusi untuk memastikan 
pemahaman peserta dan mengajak peserta untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
pelaksanaan kegiatan. Selama kegiatan berlangsung dilakukan evaluasi berdasarkan 
hasil observasi untuk menilai keterlibatan dan partisipasi peserta serta bagaimana 
pemahaman dan keterampilan peserta. 

 

Gambar 3. Alur Proses Pembuatan POC 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pelatihan dibuka dengan sambutan dari perwakilan Bidang Penyuluhan 
Dinas Peternakan Kabupaten Cirebon (Gambar 4), Koordinator Balai Penyuluhan 
Pertanian (BPP) Kecamatan Tengah Tani, dan dilanjutkan dengan penyampaian 
pendahuluan oleh salah satu perwakilan penyuluh BPP Kecamatan Tengah Tani. Para 
peserta diberikan gambaran terlebih dahulu mengenai bagaimana dampak yang dapat 
ditimbulkan akibat limbah peternakan, potensi limbah peternakan, pengolahan limbah 
peternakan, penjelasan mengenai biogas, dan pemanfaatan pupuk organic cair (POC) 
berbasis limbah biogas (bio-slurry) di bidang pertanian. 
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Gambar 4. Pembukaan Kegiatan Pelatihan & Pemaparan Pendahuluan 

Pemaparan materi dan demonstrasi dilakukan oleh narasumber yang telah ditunjuk 
oleh BPP Tengah Tani. Narasumber terlebih dahulu memberikan materi secara teori 
untuk menjelaskan lebih detail mengenai keunggulan dan manfaat ketika limbah 

peternakan dimanfaatkan sebagai biogas bukan hanya dapat menghasilkan sumber 
energi tetapi juga limbah yang dihasilkan punya manfaat lebih unggul sebagai pupuk 
dibandingkan dengan pupuk dari limbah peternakan tanpa diolah menjadi biogas 
terlebih dahulu (Gambar 5). 

 

Gambar 5. Penjelasan Mengenai Bio-slurry oleh Narasumber 

Proses Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Berbasis Limbah Biogas (Bio-slurry) 

Kegiatan pembuatan POC dilakukan setelah pemaparan materi secara teoritis oleh 
narasumber. Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan POC berbasis bio- 
slurry. Bahan bahan yang dibutuhkan seperti limbah bio-slurry cair yang telah disaring, 
molases, EM4, dan bahan pestisida nabati (kunyit, berenuk, brotowali, mengkudu, jahe, 
serai, daun belimbing wuluh). Alat yang digunakan dalam pembuatan POC terdiri dari 

ember, saringan, corong, galon atau botol air mineral, dan lumpang. 

Bahan-bahan yang digunakan sebagai campuran pestisida nabati terlebih dahulu 
dipotong tipis-tipis. Bahan pestisida nabati yang telah dipotong-potong dihaluskan 
menggunakan lumpang untuk memudahkan keluarnya ekstrak atau sari-sari pada bahan 
sehingga lebih mudah ketika dicampurkan ke dalam bahan utama yaitu bio-slurry. 
Seluruh bahan dicampurkan ke dalam ember yang berisi bio-slurry dan dihomogenkan 
hingga merata. POC dimasukkan ke dalam galon atau botol air mineral bekas 
menggunakan bantuan saringan dan corong. Galon atau botol air mineral bekas yang 
telah terisi POC diinkubasi selama 2 minggu dengan perlakuan setiap 3 hari tutup dibuka 
untuk menghilangkan gas hasil fermentasi. 
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Gambar 6. Bahan Pestisida Nabati yang Telah Dipotong-potong 

          

Gambar 7. Proses Penghalusan Bahan Nabati 

Selama proses demonstrasi dan praktik berlangsung, peserta dilibatkan secara 
langsung dalam pembuatan POC berbasis bio-slurry. Peserta diberikan kesempatan 
secara bergilir untuk terlibat dalam pembuatan POC sehingga para peserta dapat lebih 

memahami baik secara teori maupun praktiknya. Hasil evaluasi berdasarkan observasi 
dan penilaian dari narasumber dan para penyuluh ditunjukkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Evaluasi Peserta Pelatihan 

Aspek yang Dinilai Skor (1-5) Keterangan 

Kehadiran 5 Jumlah peserta yang hadir sesuai target (30 orang) 

Keterlibatan dan partisipasi 4 Peserta menunjukkan antusiasme, keaktifan, dan 

inisiatif yang tinggi 

Pemahaman materi 4 Para peserta memahami dengan baik materi yang 

diberikan 

Keterampilan praktik 5 Para peserta mampu melakukan proses pembuatan 

POC sesuai dengan yang diajarkan 

Sikap 5 Peserta mengikuti kegiatan dengan baik dan tertib 

Keterangan: Skor 1 (sangat kurang); 2 (kurang); 3 (cukup); 4 (baik); 5 (sangat baik) 

Aspek kehadiran menunjukkan skor 5 dikarenakan jumlah peserta yang hadir sesuai 
dengan target yaitu 30 peserta. Peserta menunjukkan antusiasme, keaktifan, dan inisiatif 
yang tinggi selama kegiatan meskipun ada beberapa yang pasif namun tetap dapat 
mengikuti kegiatan dengan baik (skor 4). Semua peserta mampu melakukan seluruh 
proses pembuatan POC sesuai dengan yang diajarkan. Praktik secara langsung dengan 
bimbingan narasumber sangat membantu memastikan bahwa seluruh peserta dapat 
mengikuti dan menerapkan langkah langkah dengan benar sehingga aspek keterampilan 
mendapatkan skor 5. Selama mendampingi peserta, narasumber akan memberikan 

pertanyaan selingan untuk memastikan pemahaman peserta. Sebagian besar peserta 
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mampu menjawab pertanyaan yang diberikan narasumber meskipun jawaban belum 
maksimal sehingga aspek pemahaman materi mendapatkan skor 4. Selain itu, para 
peserta selama kegiatan menunjukkan sikap yang positif dengan mengikuti kegiatan dari 
awal hingga selesai secara tertib tanpa kendala yang signifikan (skor 5). Secara 
keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini berjalan efektif dan 
berhasil meningkatkan pengetahuan serta keterampilan peserta dalam pembuatan POC 
berbasis bio-slurry yang ditunjukkan dengan hasil observasi dan skor penilaian yang 
tinggi pada seluruh aspek yang dinilai. 

 

Gambar 8. Hasil POC yang Telah Dibuat 

Pemanfaatan Pupuk Organik Cair (POC) Berbasis Bio-slurry di Bidang Pertanian 

Pupuk organik cair berbasis bio-slurry dengan kombinasi pestisida nabati sebelumnya 
telah diuji coba oleh penyuluh dari BPP Kecamatan Tengah Tani. Aplikasi dan dampak 
penerapan POC berbasis bio-slurry dijelaskan oleh perwakilan penyuluh BPP Kecamatan 
Tengah Tani dijelaskan pada saat pemaparan pendahuluan (Gambar 4). Uji coba 
dilakukan di Desa Kalibaru pada tanaman padi. Pengaplikasian POC dilakukan dengan 
melarutkan POC ke dalam air pada perbandingan 1:10 atau 1,5 liter POC untuk 15 liter air. 
Pemberian dilakukan dengan cara penyemprotan sebanyak 15 botol untuk sekali 
penyemprotan/ha lahan. Salah satu petani yang sawahnya diuji cobakan turut hadir 
untuk memberikan testimoni kepada peserta lain mengenai dampak yang dirasakan 
setelah pengablikasian POC  berbasis bio-slurry pada tanaman padi miliknya. Hasil uji 
coba menunjukkan bahwa pemberian POC berpengaruh terhadap tinggi dan jumlah 

anakan tanaman padi varietas Ciherang pada fase pertumbuhan vegetatif. Hasil uji coba 
tersebut sejalan dengan beberapa penelitian yang melaporkan pengaruh positif 
pemberian POC berbasis bio-slurry. Salsabila et al. (2023) melaporkan POC berbasis bio-
slurry 10 ml per liter air berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. 

Penelitian oleh Ramdhan et al. (2024) menunjukkan bahwa pemberian POC berbasis 
bio-slurry 150 ml/polybag berpengaruh nyata terhadap tinggi dan panjang rumput 
pakchong. Peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung juga terjadi pada 
pemberian POC berbasis bio-slurry dengan dosis 50 l/ha POC (Edy et al., 2021). 
Pemberian 100% bio-slurry dengan dosis 360 ml/polybag pada tanaman Indigofera 
zollingeriana juga berpengaruh positif terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, 
percabangan batang, dan diameter batang (Rizky et al., 2023). 
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Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pada pemberian POC bio-slurry dapat 
meningkatkan kinerja pertumbuhan terutama pada tanaman penghasil daun. Hal 
tersebut dapat terjadi akibat adanya peran zat hara di dalam bio-slurry terutama 
kandungan nitrogen. Menurut Gohil et al. (2020), bio-slurry mempunyai kandungan 1,4-
1,8% N, 1,1-2% P, dan 0,89-1.2% K. Nitrogen sangat penting bagi pertumbuhan tanaman 
karena dibutuhkan dalam pembentukan sel dan proses fotosintesis. Nitrogen membantu 
aktivitas fotosintesis dengan meningkatkan jumlah klorofil dalam daun sehingga 
tanaman lebih mudah mengubah sinar matahari menjadi energi yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhannya (Ali et al., 2023; Khan & Akma, 2021). 

POC berbasis bio-slurry juga dapat dijadikan sebagai alternatif pestisida yang lebih 
aman dibandingkan pestisida anorganik. Shaleha et al. (2023) menyatakan bahwa 

pestisida anorganik dapat menyebabkan adanya residu apabila tidak diaplikasikan 
dengan tepat. Residu pestisida anorganik pada tanaman pangan dapat menyebabkan 
keracunan yang membahayakan bagi kesehatan. Penggunaan pestisida juga dapat 
membahayakan para petani apabila dalam pengaplikasiannya tidak dilakukan secara 
tepat dan aman. POC berbasis bio-slurry dapat dijadikan sebagai pestisida organik yang 
manfaatnya juga dimaksilmalkan oleh adanya bahan-bahan pestisida nabati. Menurut 
Indraloka et al. (2023) penggunaan pestisida nabati tidak meninggalkan residu berbahaya 
yang dapat membahayakan tanaman maupun lingkungan. Bahan-bahan yang 
mempunyai rasa pahit seperti brotowali, mengkudu, dan berenuk yang berbau 
menyengat cocok digunakan sebagai pengandali hama, sedangkan penambahan daun 
belimbing wuluh menurut Fatimah et al. (2023) berfungsi sebagai insektisida alami. 

Kunyit, serai dan jahe mempunyai bahan aktif yang dapat digunakan sebagai antimikroba 
dan fungisida alami (Suminar et al., 2022; Tuti, 2023). Penggunaan POC berbasis bio-
slurry dengan kombinasi pestisida nabati dapat menjadi langkah untuk mengendalikan 
hama dan penyakit tanaman sehingga mampu mengoptimalkan produktivitas yang 
dihasilkan. 

Kesimpulan 

Pelatihan tematik mengenai pemanfaatan limbah biogas (bio-slurry) sebagai Pupuk 
Organik Cair (POC) dengan kombinasi pestisida nabati di Desa Kalibaru telah 
memberikan pengetahuan dan keterampilan baru bagi para peserta. Para peserta 

mendapatkan wawasan dan pengetahuan baik secara teori maupun praktik mengenai 
pengolahan limbah bio-slurry menjadi pupuk organik cair. Penggunaan POC berbasis 
bio-slurry dengan dosis yang tepat telah terbukti mampu meningkatkan kesuburan dan 
produktivitas tanaman. POC berbasis bio-slurry dengan kombinasi pestisida nabati dapat 
menjadi alterntif pengganti pupuk dan pestisida anorganik yang lebih efektif dan ramah 
lingkungan. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi petani dan 
peternak baik dari segi ekonomi maupun lingkungan. 

Diperlukan adanya pelaksanaan pre-test dan post-test dalam rangkaian kegiatan 
pelatihan kedepannya guna memperoleh gambaran lebih terukur mengenai capaian 
keberhasilan sesuai dengan tujuan kegiatan yaitu meningkatkan kesadaran, 
pengetahuan, dan keterampilan peserta.  
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